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Abstrak  |  Bahasa Indonesia 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance dan flexible working arrangement terhadap 

kinerja karyawan pada era digital. Perkembangan teknologi dan sistem kerja modern mendorong perusahaan untuk 

menerapkan pola kerja yang lebih fleksibel guna meningkatkan produktivitas karyawan. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan yang 

bekerja dengan sistem kerja fleksibel. Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa work-life balance dan flexible working arrangement berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja serta fleksibilitas kerja 

mampu meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja karyawan pada era digital. 

 

Kata Kunci: Work-Life Balance; Flexible Working Arrangement; Kinerja Karyawan; Era Digital; 
Produktivitas 

 

Abstract  |  English 

This study aims to analyze the influence of work-life balance and flexible working arrangements on employee 

performance in the digital era. Technological developments and modern work systems encourage companies to 

implement more flexible work patterns to improve employee productivity. This research used a quantitative method 

with a survey approach. Data were collected through questionnaires distributed to employees working under flexible 

work systems. Multiple linear regression analysis was used to analyze the data. The results showed that work-life 

balance and flexible working arrangements have a positive and significant effect on employee performance. These 

findings indicate that work-life balance and work flexibility can improve employee productivity and work 

effectiveness in the digital era. 

 

Keywords: Work-Life Balance; Flexible Working Arrangement; Employee Performance; Digital Era; 
Productivity 
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1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar terhadap sistem dan pola kerja dalam 

organisasi. Perusahaan saat ini mulai menerapkan sistem kerja yang lebih fleksibel seperti remote working, 

hybrid working, dan flexible working arrangement (FWA) guna meningkatkan efektivitas serta produktivitas 

karyawan. Perubahan tersebut mendorong pentingnya keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan 

pribadi atau work-life balance dalam mendukung kinerja karyawan pada era digital. 

Work-life balance menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi kesejahteraan dan 

produktivitas karyawan. Karyawan yang mampu menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah, kepuasan kerja yang lebih tinggi, serta kinerja 

yang lebih optimal. Penelitian menunjukkan bahwa work-life balance memiliki hubungan positif terhadap 

motivasi dan performa kerja karyawan di lingkungan kerja modern. 

Selain work-life balance, flexible working arrangement juga menjadi strategi organisasi dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang adaptif. Sistem kerja fleksibel memberikan kebebasan kepada karyawan 

dalam mengatur waktu dan tempat kerja sehingga mampu meningkatkan kenyamanan dan efisiensi kerja. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa flexible working arrangement berpengaruh positif terhadap work-

life balance dan kinerja karyawan, khususnya pada era digitalisasi kerja. 

Namun demikian, penerapan flexible working arrangement juga menimbulkan tantangan baru, seperti 

batas kerja yang tidak jelas, meningkatnya tekanan kerja digital, dan kesulitan dalam mengatur waktu kerja 

secara efektif. Oleh karena itu, perusahaan perlu memahami hubungan antara work-life balance, flexible 

working arrangement, dan kinerja karyawan agar mampu menciptakan sistem kerja yang produktif sekaligus 

mendukung kesejahteraan karyawan. Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh work-life balance dan flexible working arrangement terhadap kinerja karyawan pada 

era digital. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat telah mengubah cara 

organisasi mengelola sumber daya manusia. Digitalisasi tidak hanya memengaruhi proses bisnis, tetapi juga 

mengubah pola interaksi, koordinasi, dan pelaksanaan pekerjaan dalam organisasi. Pemanfaatan berbagai 

platform digital memungkinkan karyawan untuk bekerja secara lebih fleksibel tanpa dibatasi oleh lokasi dan 

waktu kerja tertentu. Kondisi ini mendorong munculnya berbagai model kerja modern yang berorientasi pada 

fleksibilitas dan efisiensi, sehingga organisasi dituntut untuk mampu menyesuaikan kebijakan kerja dengan 

kebutuhan karyawan serta perkembangan teknologi yang terus berubah. 

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, work-life balance menjadi isu yang semakin penting 

seiring meningkatnya tuntutan pekerjaan pada era digital. Kemajuan teknologi memungkinkan karyawan untuk 

tetap terhubung dengan pekerjaan kapan saja dan di mana saja melalui perangkat digital. Meskipun kondisi 

tersebut dapat meningkatkan produktivitas dan fleksibilitas kerja, di sisi lain juga berpotensi mengaburkan 

batas antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. Ketidakseimbangan antara kedua aspek tersebut dapat 

menyebabkan kelelahan kerja (burnout), stres, penurunan kepuasan kerja, hingga menurunnya kinerja 

karyawan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, organisasi perlu memperhatikan strategi yang dapat 

membantu karyawan menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kebutuhan kehidupan pribadi. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa work-life balance memiliki pengaruh positif 

terhadap berbagai aspek perilaku organisasi. Karyawan yang memiliki keseimbangan kehidupan kerja yang 

baik cenderung menunjukkan tingkat komitmen organisasi yang lebih tinggi, kepuasan kerja yang lebih baik, 

serta produktivitas yang lebih optimal. Selain itu, work-life balance juga berkontribusi dalam menurunkan 
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tingkat turnover intention dan meningkatkan keterikatan karyawan (employee engagement). Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa work-life balance tidak hanya berdampak pada kesejahteraan individu, tetapi juga 

memberikan manfaat strategis bagi organisasi dalam mempertahankan dan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. 

Di sisi lain, flexible working arrangement (FWA) semakin banyak diterapkan sebagai salah satu 

strategi untuk mendukung keseimbangan kehidupan kerja karyawan. Flexible working arrangement mencakup 

berbagai bentuk pengaturan kerja seperti fleksibilitas waktu kerja, fleksibilitas lokasi kerja, compressed 

workweek, maupun sistem kerja hybrid. Melalui kebijakan tersebut, karyawan memiliki kesempatan untuk 

mengatur jadwal kerja yang lebih sesuai dengan kebutuhan pribadi dan profesional mereka. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan FWA dapat meningkatkan kepuasan kerja, motivasi, produktivitas, 

serta kesejahteraan psikologis karyawan. Selain itu, FWA juga dianggap sebagai salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan daya tarik organisasi dalam menarik dan mempertahankan talenta terbaik. 

Meskipun demikian, hasil penelitian mengenai pengaruh flexible working arrangement terhadap 

kinerja karyawan masih menunjukkan temuan yang beragam. Beberapa penelitian menemukan bahwa 

fleksibilitas kerja mampu meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja, sementara penelitian lainnya 

menunjukkan bahwa sistem kerja fleksibel dapat menimbulkan tantangan seperti menurunnya koordinasi tim, 

kesulitan pengawasan, gangguan komunikasi, serta meningkatnya risiko work overload akibat penggunaan 

teknologi digital yang berlebihan. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara 

flexible working arrangement, work-life balance, dan kinerja karyawan masih memerlukan kajian lebih lanjut, 

khususnya dalam konteks era digital yang terus berkembang. 

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat kebutuhan untuk memahami secara lebih mendalam 

bagaimana work-life balance dan flexible working arrangement memengaruhi kinerja karyawan pada 

lingkungan kerja modern. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan kajian manajemen sumber daya manusia serta memberikan implikasi praktis bagi organisasi 

dalam merancang kebijakan kerja yang mampu meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga kesejahteraan 

karyawan di era digital. 

 

2. METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Menurut Sugiyono, metode 

kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan melalui analisis data statistik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life 

balance dan flexible working arrangement terhadap kinerja karyawan pada era digital. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada perusahaan atau instansi yang 

menerapkan sistem kerja fleksibel berbasis digital. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Adapun kriteria responden dalam 

penelitian ini adalah karyawan yang telah bekerja minimal satu tahun dan pernah menjalankan flexible working 

arrangement seperti work from home, hybrid working, atau flexible working hours. Jumlah responden dalam 

penelitian ini sebanyak 100 orang. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara online menggunakan skala 

Likert lima tingkat, yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Variabel independen 

dalam penelitian ini terdiri dari work-life balance (X1) dan flexible working arrangement (X2), sedangkan 

variabel dependen adalah kinerja karyawan (Y). 

Indikator work-life balance meliputi keseimbangan waktu kerja dan kehidupan pribadi, keseimbangan 

tanggung jawab, serta kepuasan dalam menjalankan pekerjaan dan kehidupan sosial. Variabel flexible working 

arrangement diukur melalui fleksibilitas waktu kerja, fleksibilitas tempat kerja, dan kemudahan akses 
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teknologi kerja digital. Sementara itu, indikator kinerja karyawan meliputi kualitas kerja, produktivitas, 

ketepatan waktu, dan kemampuan menyelesaikan pekerjaan. 

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu 

diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan instrumen penelitian layak digunakan. 

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial variabel 

independen terhadap variabel dependen, uji F untuk mengetahui pengaruh simultan, serta koefisien determinasi 

(R²) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap kinerja karyawan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil 

Penelitian ini dilakukan terhadap 100 karyawan yang bekerja pada perusahaan dengan penerapan sistem kerja 

fleksibel di era digital. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, sebagian besar responden menyatakan bahwa 

penerapan flexible working arrangement memberikan dampak positif terhadap efektivitas kerja dan 

keseimbangan kehidupan pribadi mereka. 

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel work-life balance memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang mampu menjaga keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung memiliki tingkat fokus dan produktivitas kerja yang lebih baik. 

Selain itu, work-life balance juga membantu mengurangi tingkat kelelahan kerja (burnout) akibat tekanan 

pekerjaan yang tinggi pada era digital. 

Variabel flexible working arrangement juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Sistem kerja fleksibel memberikan kebebasan kepada karyawan dalam menentukan waktu 

dan tempat kerja sehingga mampu meningkatkan efisiensi kerja. Karyawan merasa lebih nyaman dan mampu 

menyelesaikan pekerjaan secara optimal ketika diberikan fleksibilitas dalam bekerja. 

Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa work-life balance dan flexible working arrangement 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada era digital. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa perusahaan perlu memperhatikan kesejahteraan kerja karyawan melalui sistem kerja yang lebih 

fleksibel dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

 

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan pada era digital. Karyawan yang memiliki keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi cenderung lebih mampu mengelola stres kerja serta memiliki kondisi psikologis yang lebih stabil. 

Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya konsentrasi, motivasi kerja, dan kemampuan menyelesaikan 

tugas secara efektif. 

Pada era digital, tuntutan pekerjaan yang tinggi sering menyebabkan karyawan mengalami kelelahan 

kerja akibat penggunaan teknologi secara terus-menerus. Oleh karena itu, work-life balance menjadi kebutuhan 

penting bagi karyawan agar tetap produktif tanpa mengganggu kesehatan mental dan kehidupan sosial mereka. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari dan Nugroho (2022) yang menyatakan bahwa work-life balance 

berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas dan kepuasan kerja karyawan. 

Selain work-life balance, flexible working arrangement juga memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Sistem kerja fleksibel memungkinkan karyawan mengatur waktu kerja secara lebih 
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efektif sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan kenyamanan kerja. Penerapan flexible working arrangement 

seperti work from home dan hybrid working terbukti membantu karyawan mengurangi waktu perjalanan kerja 

serta meningkatkan fleksibilitas dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Namun demikian, penerapan sistem kerja fleksibel juga memerlukan pengawasan dan komunikasi 

kerja yang baik agar tidak menurunkan disiplin dan koordinasi antar karyawan. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu memanfaatkan teknologi digital secara optimal untuk mendukung sistem kerja fleksibel yang efektif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance dan flexible working 

arrangement merupakan strategi penting dalam meningkatkan kinerja karyawan pada era digital. Perusahaan 

yang mampu menciptakan lingkungan kerja fleksibel dan mendukung kesejahteraan karyawan akan lebih 

mudah meningkatkan produktivitas serta mempertahankan kualitas sumber daya manusia di tengah 

perkembangan teknologi yang semakin pesat. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa work-life balance dan flexible working arrangement 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada era digital. Work-life balance membantu 

karyawan menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi sehingga mampu mengurangi stres 

kerja dan meningkatkan produktivitas. Sementara itu, flexible working arrangement memberikan fleksibilitas 

dalam pengaturan waktu dan tempat kerja yang berdampak pada meningkatnya efektivitas dan efisiensi kerja 

karyawan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan sistem kerja fleksibel yang didukung 

penggunaan teknologi digital mampu menciptakan lingkungan kerja yang lebih adaptif dan nyaman bagi 

karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan kesejahteraan karyawan melalui penerapan work-

life balance dan flexible working arrangement secara optimal agar kinerja karyawan dapat terus meningkat 

pada era digital. 
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